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INDUSTRI DAN PERUBAHAN SOSIAL

( Dampak Peralihan Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Industri Migas )

A. Deskripsi Umum Desa Gayam

Gayam adalah salah satu desa di wilayah kecamatanGayam,

Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, Indonesia. Semula Desa Gayam

secara administratif termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro, namun seiring terjadinya pemekaran wilayah

(Perda Bojonegoro No. 22 tahun 2011) akhirnya Desa Gayam menjadi

bagian integral dari Kecamatan Gayam, Kabupaten Bojonegoro, Jawa

Timur. Sebagai salah satu bagian dari Kecamatan Gayam, Desa Gayam

memiliki luas wilayah : 8.930.000 m2. Secara topografi, Desa Gayam

tergolong dataran rendah karena berada pada ketinggian antara 15 s.d. 25

meter (dpl) dengan suhu udara rata-rata 24 derajat Celcius dan curah

hujan tahunan mencapai 2,45 mm/tahun.

Masyarakat Desa gayam sebagian besar berprofesi sebagai petani,

karena sebagian besar disini dulunya berupa tanah garapan (sawah)

kemudian seiring bertambahnya jumlah penduduk, lahan yang dulunya

berupa sawah mengalami perubahan.Apalagi sejak adanya industry migas

yang semakin besar membuat sebagian lahan pertanian masyarakat beralih

fungsi menjadi sector industry.
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Gambar 1

Peta Desa Gayam

PETA
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Sumber Data : Dokumen Desa Gayam
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Gambar 2

Peta Kecamatan Gayam
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Sumber Data : Kantor Desa Gayam, Kecamatan Gayam, Kabupaten Bojonegoro
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Desa Gayam memiliki wilayah yang cukup luas. Terdiri dari 4
dusun yaitu Dusun Gayam, Dusun Sumur pandan, Dusun Temlokorejo,
dan yang terakhir Dusun Kaliglonggong. Karena luasnya Desa Gayam,
sehingga beberapa diantaranya ada yang langsung berbatasan dengan

Kecamatan lain yaitu Kecamatan Purwosari dan Kecamatan Ngasem.
Tabel 2

Batas Desa Gayam

Desa Katur, Desa

Utara Ringintunggal, Desa
Begadon
s Desa Mojodelik, Desa
[<5]
- Selatan ]
= Bandungrejo
@
g
= Desa Mojodelik
o Barat
Desa Jelu, Desa Bareng,
Timur

Desa Ngantru

Sumber Data : Dokumentasi Desa Gayam
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Tabel 3

Data Wilayah Administrasi Desa Gayam

Jenis Data Jumlah

Jumlah Unit RT 40 (Empat Puluh)

Jumlah Unit RW 8 (Delapan)
Jumlah Dusun 4 (Empat)

Jumlah Penduduk (Jiwa) 6.451 Jiwa *
Jumlah Penduduk Laki-laki 3.261 Jiwa *
Jumlah Penduduk Perempuan 3.190 Jiwa *
Jumlah Kepala Keluarga (KK) 1.965 KK *

Desa Gayam terbagi menjadi 40 RT dan 8 RW dan jumlah penduduk
berjumlah 6.451 dengan rincian 3.261 penduduk laki-laki dan 3.190 penduduk

perempuan, yang terbentuk menjadi 1.965 KK.

Ada 4 Dusun yang berada di wilayah Desa Gayam yang memiliki porsi
luas yang berbeda beda,di Dusun Gayam ada 11 RT dengan 2 RW, Dusun Sumur
Pandan 13 RT dengan 3 RW, Dusun Kali Glonggong 3 RT dengan 1 RW dan

Dusun Temlokorejo 3 RT dengan 2 RW.



Tabel 4

Nama- nama Dusun di wilayah Desa Gayam

Nama-Nama Dusun Jumlah RT Jumlah RW
Dusun Gayam 11 2
Dusun Sumurpandan 18 3
Dusun Kali Glonggong 3 th
Dusun Temlokorejo 3 2
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Adapun data para pekerja yang berada di PT maupun CV perusahaan

perusahaan pertambangan minyak gas, sebagi berikut:

Daftar Perusahaan pekerja asal Desa Gayam

Table5

Jumlah
No Nama Perusahaan

Orang
1 PT. Oversindo 8
2 PT. Discona Yasa 9
3 | G4s 24




4 | PT. Tripatra 43
5 | PT. Rekindo 5
6 | PT. Swadaya Graha 11
7 | PT. Rama Megah Perkas 2
8 | PT. Multi Servindo Prima 10
9 | PT.BMAP 13
10 | PT. Indocater 1
11 | PT. Lintek 1
12 | G4s-Mcl 3
13 | Cahaya Hidup Prima 1
14 | PT. Pengastuti Excellen 27
15 | PT. Tri Wahana Universal 1
16 | PT.Wifgasindo 2
17 | PT. Promix 23
18 | Nawakara 911 3
19 | PT. Karya Sudarsono 3
20 | PT. Alhas Jaya Grup 7
21 | PT. Geolink Nusantara 1
22 | PT. Daya Patra 2
23 | PT. Panasindo 1
24 | EMCL 5
25 | Koperasi Wahana Sejahtera 4
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26 | PT. KPU 8
27 | PT. Hutama Karya 1
28 | PT. Depriwangga 1
29 | PT. TUN 2
30 | PT. Yogi Putra 1
31 | PT. PPLI 3
32 | PT. SNP Indonesia 1
33 | PT. Kreasi 1
34 | PT. Teras Tehnik Perdana 1
35 | EPC-5 1
36 | PT. Exterran 1
37 | GAS-TWU 1
38 | PT. Jaya Perdana 1
39 | PT. Dwi Kappa il

Sumber Data : Dokumen Desa Gayam
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Masyarakat Desa Gayam yang bekerja di Industri Migas untuk saat

ini berjumlah 234 orang yang terbagi di 39 PT dibawah naungan Exxon

Mobile Cepu Limited (EMCL)
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Dari data yang telah kami sebutkan di atas adalah pekerja yang
berasal dari 4 dusun yang ada di desa Gayam mulai dari dusun Gayam,

dusun Kaliglonggong, dusun Sumurpandan, dan dusun Temlokerjo.*
1. Sarana dan Prasarana Desa Gayam

Perkembangan dan kemajuan sebuah desa sangat dipengaruhi oleh
fasilitas atau sarana dan prasarana yang menunjang masyarakat untuk
melakukan segala aktifitas sosial. Adanya fasilitas yang memadai akan
memudahkan masyarakat dalam melakukan interaksi dalam segala aspek,
mulai_dari aspek struktural pemerintahan desa, Pendidikan, Keagamaan,
Ekonomi dan Sosial Kebudayaan.

Fasilitas umum yang tersedia di desa Gayam masih sangat
sederhana walaupun lambat laun telah mengalami perkembangan karena
adanya pembangunan desa. Di desa Gayam terdapat kantor kelurahan desa
yang baru saja direnovasi itupun berkat bantuan biaya dari pihak
kontraktor industry migas yang ada di desa Gayam.

Balai Desa Gayam sendiri digunakan sebagai sarana untuk
melakukan hal-hal yang bersifat administrasi pemerintahan.LetakSnya
paling utara Desa Gayam, yaitu di Jalan Gayam No.2 Desa Gayam. Di
kantor desa yang baru ini biasanya masyarakat desa melakukan aktifitas
keadministrasian yang berupa pembuatan akta kelahiran, mengurus

pembuatan KTP, atau surat keterangan lainnya.

! Sumber Data Dari Kantor Desa Gayam



57

Balai Desa Gayam terletak di sebelah timur dari proyek well pad
C. Lokasi tersebut dipilih karena merupakan tempat yang paling strategis
karena berada di tengah diantara dusun yang ada di Desa Gayam. Selain
digunakan untuk kbutuhan administrasi desa, balai desa ini juga digunakan
untuk kepentingan rapat serta untuk tempat berkumpulnya ibu-ibu PKK.

Gambar 3

Balai Desa Gayam

Berbicara tentang kesehatan, di desa Gayam tersedia Puskesmas
seperti yang ada pada daerah-daerah pada umumnya. Jadi apabila ada
orang yang sakitnya tidak terlalu parah bisa di rawat di puskesmas desa,
Akan tetapi apabila sakitnya sudah terlalu parah maka akan dibawa atau
dirujuk keluar desa, yakni ke Rumah Sakit terdekat seperti di Kalitidu dan

kota Bojonegoro.
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Menurut keterangan Bapak Winto selaku kepala desa Gayam
mengakui bahwa bantuan pembangunan Balai Desa berasal dari
perusahaan industri migas yang berada di desa Gayam.Begitupun juga
dengan beberapa sekolah SD yang ada saat ini.

“Balai Desa Gayam disini proyek yang membangun. Begitu juga
sekolah sekolah yang ada di Desa Gayam.

Industri Migas yang berada di desa Gayam Bojonegoro merupakan
tempat pengeboran minyak serta pengolahan minyak yang sejak tahun
1995 sudah ada perusahan Rumpus Batrantas yang masuk di desa Gayam
dengan di temukannya sumber minyak dan di tahun 1999 Exxon mulai
masuk dan kemudian dikembangkan hingga saat ini.

Industri migas di desa Gayam sendiri awalnya sebagian besar
merupakan persawahan milik warga Gayam.Desa ini sebelumnya tampak
biasa dan tidak ramai seperti saat ini.Semenjak di temukannya sumber
minyak gas bumi di desa Gayam pada sekitar tahun 1995, banyak sawah-
sawah milik masyarakat sekitar di beli oleh pemerintah untuk kepentingan
industry migas tersebut.

Industri migas menjadi pusat pengeboran minyak setelah
ditemukannya sumber-sumber minyak yang berada di desa Gayam.Industri
migas ini milik Negara yang didalamnya bekerja sama dengan infestor
atau perusahaan demi membantu proses yang berlangsung di
pertambangan minyak gas ini. Anak dari mantan Presiden Indonesia

Soeharto yakni Tomi Suhartojuga termasuk dalam kepemilikan
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didalamnya dengan nama rumpus batrantas. Dan selanjutnya di tahun 1999
perusahaan besar datang dengan nama Exxon. 2

Pro dan kontra dengan berdirinya pertambangan minyak gas bumi
juga pasti ada.Hal ini dikarenakan letak pertambangan minyak yang
lokasinya berdekatan dengan tempat tinggal warga Gayam. Warga sekitar
mencemaskan apabila ada kebocoran dari pengeboran gas yang dilakukan
sehingga menimbulkan keluarnya lumpur seperti yang terjadi di kota
Sidoarjo. Banyak masyarakat yang mencemaskan akan terjadi beberapa
perubahan social, budaya dan kebiasaan yang akan memberi pengaruh
buruk bagi masyarakat Desa Gayam.

“mereka kontra dengan berdirinya industry migasdisini
karena karena adanya tempat dunia malam bagi para pekerja
proyek, dan mulai acuh tak-acuh. Sebagian besar ya pro dan
merasa diuntungkan karena membawa dampak yang baik,

terutama pada sektor ekonomi keluarga. ">Tutur bapak Abdullah

Akan tetapi hal ini juga tidak begitu berpengaruh karena
keuntungan dari adanya pertambangan minyak gas bumi juga membantu
infrastruktur yang ada di desa Gayam, seperti adanya pemberian sembako
gratis ke masyarakat, perbaikan jalan-jalan desa, bantuan bagi sekolah-
sekolah dan masih banyak lainnya.

Berdirinya industri migas di desa Gayam juga membawa dampak

baik bagi penduduk sekitar yang bisa membuka warung-warung serta dan

2 http://www.wikipedia.com Diakses Pada tanggal 12 Desember 2015 ( Pukul 20:00 Wib )
*Hasil Wawancara Dengan Bapak Abdullah , 16 Desember 2015 (pukul 11 : 30 WIB )
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ada juga yang membuka lahan parkir sepeda motor untuk para pekerja
penambangan yang dikelola oleh Bapak Sukijan asal desa Templokerjo.
Hal ini juga dapat menambah pendapatan dan mengurangi pengangguran
dan juga dapat membawa nama baik bagi kota Bojonegoro sendiri.

Dengan adanya industri migas ini perekonomian keluarga

saya menjadi meningkat, saya sekarang membuka lahan parkir
sepeda motor untuk para karyawan di area proyek .

Secara tidak langsung dengan adanya industri ini juga dapat
menjadikan desa Gayam di kenal oleh banyak orang sebagai penghasil
minyak gas di Indonesia. Seperti yang dituturkan oleh Bapak Winto selaku
Kepala Desa Gayam

banyak sekali mahasiswa yang melakukan penelitian disini,
terakhir ada mahasiswa dari Brunei Darussalam yang didampingi oleh
dosen dari UNAIR.

Terdapat beberapa aspek mengenai perubahan sosial yang terjadi di
daerah sekitar penambangan minyak gas desa Gayam, diantaranya dari
aspek ekonomi.Terutama menambah pemasukan kas desa, karena
pembangunan penambangan minyak masih di ruang lingkup Desa
Gayam.Seperti pembangunan sarana prasarana desa.Pembangunan jalan

poros desa, puskesmas, sekolah dan lain-lain.

Jalan raya ini juga EMCL yang mengerjakan, mulai dari nol tanah
warna hitam sampe tahap pengaspalan kemudian setelah itu diserahkan ke
Pemkab. Tahun ini desa gayam dapat 500x5 m dengan anggaran 500juta.’

“Hasil Wawancara Dengan Bapak Sukijan , 16 Desember 2015 (pukul 12 : 30 WIB )

® Hasil wawancara dengan Bapak Winto, 16 Desember 2015 (pukul 10 : 30 WIB )
® Hasil wawancara dengan Bapak Winto, 16 Desember 2015 (pukul 10 : 30 WIB )
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Untuk tingkat perekonomian masyarakat Desa Gayam yang
awalnya bekerja sebagai petani, sekali untung memang banyak, tapi sekali
rugi juga cukup besar kerugian yang di tanggung. Namun setelah
penambangan minyak gas berdiri di desa Gayam ini, sebagian masyarakat
dapat bekerja di proyek industry migas.Perekonomian warga meningkat
terutama bagi para pemuda-pemudanya bisa melamar pekerjaan di
beberapa perusahaan migas yang ada di sekitar desa Gayam, sedangkan
bagi para ibu-ibu sebagian ada yang tetap menjadi petani bagi mereka
yang masih memiliki lahan pertanian, sebagian lagi ada yang membuka
warung kopi disekitar proyek ndustri migas.

Keadaan Demografi

Setelah peneneli melakukan turun lapangan langsung di Desa
Gayam beberapa waktu lalu, peneliti banyak menemukan data dari hasil
wawancara dari setiap informan.Sebagaian dari informan memberikan
jawaban yang cukup objektif mengenai dampak ynag ditimbulkan akibat
dari adanya industry migas yang banyak memakan lahan pertanian
masyarakat, khususnya Desa Gayam.

Dari beberapa informan, satu diantara informan menjelaskan
mengenai Induatri Migas yang tepatnya berada di desa Gayam, desa ini
bermula dari desa kecil, paling ujung dari kota Bojonegoro serta jauh dari
keramaian. Adat istiadat masyarakat masih kental di dalam diri tokoh-
tokoh masyarakat dan penduduk setempat, seperti selametan, ruwah desa,

tingkepan dan sebagainya, sehingga ketika akan berdirinya penambangan
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minyak gas menimbulkan pro dan kontra terhadap masyarakat di sekitar
pertambangan minyak gas.
3. Keadaan SosialBudaya Masyarakat Desa Gayam

Masyarakat Desa Gayam dalam kehidupan sehari-hari
menggunakan bahasa Jawa, baik krama, kramainggil maupun
ngoko.Penggunaan bahasa ini dilakukan berdasarkan jarak umur yakni tua
muda, maupun status sosial masyarakat.Rumah yang dihuni oleh sebagian
besar masyarakat Desa Gayam terbuat setengah permanen, bahkan masih
banyak yang terbuat dari gedek (bambu).Kondisi penerangan masyarakat
Desa Gayam menggunakan penerangan listrik dari PLN dan pengairan
untuk sawah mengandalkan diesel dari sungai maupun tadah hujan
sedangkan pemenuhan air untuk kebutuhan rumah tangga menggunakan
sanyo atau sumur. Dan disaat musim kemarau masyarakat Gayam lebih

mengandalkan bantuan air bersih dari pemerintah.

Gaya hidup masyarakat Desa Gayam dahulunya memang sangat
sederhana, ramah dan suka bergotong royong, selain itu masyarakat lebih
banyak mementingkan kebutuhan pokok daripada pemenuhan kebutuhan
konsumtif. Hal ini dikarenakan hasil dari perekonomian masyarakat yang
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok. Kebutuhan pangan
masyarakat biasanya mengandalkan tumbuhan yang ada di sekitar rumah
mereka, sehingga masyarakat jarang sekali membeli makanan di warung,
toko maupun tempat makan yang lain. Namun seiring berjalannya waktu,

banyak saat ini pendatang yang menetap di Desa Gayam. Sebagian
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masyarakat cenderung konsumtif yang memikirkan kesenangan sesaat dan
tidak memikirkan jangka panjang. Misalnya dari hasil penjualan lahan
pertanian ada masyarakat yang langsung digunakan untuk membeli mobil,

sepeda motor dan perhiasan.

Mayoritas agama masyarakat di Desa Gayam adalah islam, disana
setiap malam jumat ada tahlilan ( Istighosah ) di masjid desa Gayam. Adat
istiadat yang dilakukan oleh masyarakat Desa Gayam sebelum masuknya
industri pertambangan minyak masih sama dengan adat istiadat yang
dilakukan oleh leluhur mereka, yakni melaksanakan slametan kematian,

slametan kelahiran, slametan hajatan, dan slametan panen.

B. Peralihan Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Industri Migas
1. Pengertian Peralihan Fungsi Lahan Pertanian menjadi Industri

Migas di Desa Gayam

Negara Indonesia dikenal sebagai negara agraris, yang kaya akan
pertaniannya. Negara Indonesia juga merupakan negara yang memiliki
jumlah penduduk sangat besar.Jumlah penduduk tersebut semakin
bertambah setiap tahunnya. Sehingga di indonesia rentan akan terjadinya
alih fungsi lahan. Dimana lahan produktif dijadikan perumahan untuk

menunjang pertambahan penduduk.

Sektor pertanian merupakan sektor strategis dan berperan penting
dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat,

terutama dalam sumbangannya terhadap PDB, penyedia lapangan Kkerja,
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dan penyedia pangan dalam negeri.Lahan sawah memiliki arti penting,
yakni sebagai media aktivitas bercocok tanam guna menghasilhan bahan
pangan pokok (khususnya padi) bagi kebutuhan umat manusia.Namun
seiring perkembangan zaman dan dinamika gerak langkah pembangunan
serta pertumbuhan jumlah penduduk, eksistensi lahan mulai terusik.Salah
satu permasalahan yang cukup terkait dengan keberadaan tanaman padi
adalah makin maraknya alih fungsi lahan pertanian kepenggunaan
lainnyan seperti pembangunan pemukiman penduduk, industri, pertokoan,

dan pariwisata.

Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan
adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari
fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang
membawa dampak negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan itu
sendiri. Alih fungsi lahan juga dapat diartikan sebagai perubahan untuk
penggunaan lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar
meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin
bertambah jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan
yang lebih baik. Alih fungsi lahan biasanya terkait dengan proses
perkembangan wilayah, bahkan dapat dikatakan bahwa alih fungsi lahan
merupakan konsekuensi dari perkembangan wilayah. Sebagian besar alih
fungsi lahan yang terjadi, menunjukkan adanya ketimpangan dalam
penguasaan lahan yang lebih didominasi oleh pihak kapitalis dengan

mengantongi izin mendirikan bangunan yang dikeluarkan oleh pemerintah.
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Bali merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang
juga mengalami alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan di Bali tidak dapat
dihindari di tengah besarnya permintaan akan rumah. Para investor baik
investor domestik maupun asing sudah merambah ke pelosok-pelosok
Bali.Hampir semua daerah dijamah dan lahan-lahan pertanian produktif
dibebaskan untuk permukiman maupun akomodasi penunjang pariwisata

Bali.

Disisi lain, pertumbuhan penduduk yang begitu cepat, serta
intensitas pembangunan yang berkembang dalam berbagai bidang tentu
saja akan menyebabkan ikut meningkatnya permintaan akan lahan.
Dimana lahan pertanian produktif akan dimanfaatkan untuk pembangunan
perumahan, fasilitas penunjang pariwisata seperti hotel, villa, home stay,
dll. Hal inilah yang kemudian mendorong terjadinya alih fungsi lahan

pertanian ke non pertanian atau industri.

Bila kondisi ini terus dibiarkan tanpa adanya upaya penyelamatan
dan perlindungan terhadap lahan pertanian produktif maka lahan-lahan
pertanian produktifakan terus dialih fungsikan dan semakin berkurang.
Pertanian bagi Bali tidak hanya sebagai sumber pangan dan penyerap
tenaga kerja, tetapi juga sumber budaya. Selain itu subak sebagai bagian
dari pertanian bali sudah di jadikan warisan budaya dunia, yang sudah
sepatutnya kita jaga dan lestarikan keberadaanya di tengah maraknya alih

fungsi lahan yang terjadi.
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Kebijakan pemerintah menyangkut pertanian ternyata sebagian
besarnya tidak berpihak pada sektor pertanian itu sendiri.Hal ini terlihat
dengan semakin banyaknya alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non
pertanian. Lahan pertanian menjadi korban untuk memenuhi kebutuhan
akan permukiman dan industri yang tidak bertanggung jawab. Alih fungsi
lahan pertanian merupakan konsekuensi dari akibat meningkatnya aktivitas

dan jumlah penduduk serta pembangunan yang lainnya.

Alih fungsi lahan pada hakekatnya merupakan hal yang wajar
terjadi pada era modern seperti sekarang ini, namun alih fungsi lahan pada
kenyataannya membawa banyak masalah karena terjadi diatas lahan
pertanian yang masih produktif.Lahan pertanian dapat memberikan banyak
manfaat seperti dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Namun, jika
alih fungsi lahan pertanian produktif dibiarkan saja dan tidak dikendalikan
maka sudah tentu akan berdampak negatif bagi masyarakat itu sendiri,
mengingat begitu penting dan bermanfaatnya lahan pertanian bagi

masyarakat itu sendiri.

Pertanian secara alamiah sangat dibutuhkan untuk menopang
kehidupan dan kelangsungan ekosistem masyarakat Bali. Hal ini
sepertinya tidak hanya berlaku pada masa lampau, melainkan juga masa
sekarang dan yang akan datang. Sebagai sektor kehidupan pertanian
hampir dikatakan mutlak dibutuhkan oleh keseluruhan kehidupan dan
masyarakat Bali. Namun dengan adanya alih fungsi lahan pertanian ke non

pertanian mengakibatkan masa depan pertanian menjadi terancam. Hal ini
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dapat dilihat dari semakin banyaknya lahan pertanian dialih fungsikan

menjadi perumahan, pertokoan, dan industri.

2. Faktor Peralihan Fungsi Lahan Pertanian menjadi Industri Migas di

Desa Gayam

Utomo dkk (1992) mendefinisikan alih fungsi lahan adalah
perubahan fugsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya
semula (seperti yang direncanakan ) menjadi fungsi lain yang menjadi
dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu

sendiri.

Adapun Penyebab terjadinya alih fungsi lahan adalah
meningkatnya jumlah penduduk dan taraf kehidupan, lokasi lahan
pertanian yang strategis diminati untuk kegiatan non pertanian, rasio
pendapatan non pertanian, degradasi lingkungan, kepentingan
pembangunan wilayah yang seringkali, mengorbankan sektor pertanian,
implementasi undang-undang yang lemah, status kepemilikan lahan yang
belum jelas, luas kepemilikan lahan yang sempit. Selain itu juga
dipengaruhi oleh jumlah rumah tangga non pertanian dan pengaruh jarak

lokasi dan dekatnya lahan dari kawasan industri (Irianto :2013 :35 ).’

Proses terjadinya alih fungsi lahan pertanian ke penggunaan non

pertanian (industry ) disebabkan oleh beberapa faktor. Kustiawan (1197)

" Noor Zuhdiyaty dan Agus Suman, "Implikasi Pembebasan Lahan Pada Ekonomi Petani: Studi
Keberadaan Migas Blok Cepu Banyu Urip Bojonegoro™ Jurnal FEB Universitas Brawijaya : 2013
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dalam Supriyadi (2004) menyatakan bahwa setidaknya ada tiga faktor

penting yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan.

a. Faktor Eksternal

Merupkan faktor yang disebabkan oleh adanya dinamika
pertumbuhan perkotaan (fisik maupun spasial) demografi maupun
ekonomi.Industri migas yang berada di Desa Gayam membuat sebagian
besar Desa Gayam mengalami dinamika pertumbuhan perkotaan.Lahan
pertanian yang beralih fungsi sebagaian besar digunakan sebagai tempat
produksi dan kantor. Tidak hanya itu, disepanjang jalur menuju lokasi
tepatnya di Kecamatan Kalitidu industri migas juga sudah banyak lahan
yang dibebaskan. Banyak lahan pertanian yang menjadi incaran para
investor untuk mengembangkan usahanya diberbagai bidang misalnya,
rumah makan, tempat pengelolaan beton, kawasan perumahan, perhotelan

dan perkantoran.

b. Faktor Internal

Faktor ini lebih melihat sisi yang disebabkan oleh kondisi sosial
ekonomi rumah tangga pertanian pengguna lahan. Ada sebagian
masyarakat yang menjual lahan pertaniannya karena mereka terdesak oleh
kebutuhan ekonomi. Namun ini diluar untuk kepentingan Industri Migas.
Melainkan untuk kepentingan pribadi. Seperti untuk membuka warung,
perhotelan, penginapan di sepanjang jalur menuju Industri dan ini milik

perseorangan bukan milik pemerintah.
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c. Faktor Kebijakan
Yaitu aspek regulasi yang dikeluarkan pemerintah pusat maupun
daerah yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan pertanian.®
Tabel 6

Jumlah Lahan Pertanian yang Di Alihkan

Desa Luas Awal Lahan yang di Sisa
Bebaskan
1. Gayam 448 Ha 107 Ha 341 Ha
2. Mojodelik 412 Ha 187 Ha 225 Ha
3. Bonorejo 135 Ha 91 Ha 44 Ha
4. Braboan 124Ha 12Ha 112Ha

Bojonegoro dengan Potensi migasnya mengundang banyak
investor, termasuk dalam wilayah Block Cepu Banyu urip yang berada di
Desa Gayam. Bojonegoro sendiri diperkirakan menduduki peringkat
terbesar ketiga di Indonesia sebagai penyumbang minyak Dunia. Pada
tahun 2006  Susilo Bambang Yudhoyono memecat dewan direksi
Pertamina dan menunjuk ExxonMobil sebagai operator utama. Sebuah
kontrak perjanjian pengelolaan Blok Cepu selama 30 tahun dibuat dan

ditandatangani. Komposisi penyertaan saham masing-masing 45 persen

®Anton Supriyadi Kebijakan Alih Fungsi Lahan dan Proses Konversi Lahan (2004)
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untuk ExxonMobile dan Pertamina serta 10 persen untuk pemerintah
setempat dengan perincian 4,48 persen Bojonegoro, 2,18 persen Blora,

2,24 persen Jawa Timur dan 1,09 persen Jawa Tengah.’

Sesuai yang dipaparkan oleh Bapak Winto selaku Kepala Desa
Gayam, tidak ada faktor penting yang menyebabkan masyarakatnya
menjual lahan kepada pihak kontraktor. Seperti apa yang sudah dipaparkan

oleh Bapak Winto :

“Tanah disini dibutuhkan oleh negara, sertifkat tanah juga
atas nama negara bukan lagi atas nama Exxon, kan sesuai dengan
undang-undang no 22 tahun 2012. Tentang pengadaan tanah untuk
kepentingan umum, dan bisa atau tidak bisa tetap harus dilepas.
Dan saat ini masihada 2 persoalan yang saat ini masih belum
selesai mengenai hak kepemilikan tanah™*

Dari ketiga faktor diatas yang merupakan factor terkuat yang
menyebabkan terjadinya peralihan fungsi lahan pertanian menjadi industri
migas adalah faktor kebijakan, yaitu aspek regulasi yang dikeluarkan
pemerintah pusat maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan fungsi
lahan pertanian. Seperti yang sudah diatur dalamUndang-Undang No 22

Tahun 2012 tentang Pengadaan tanah

a. Bahwa dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
adil makmur, dan sejahtera berdasarkan pancasila dan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

*http://www.wikipedia.com/Gayam ( Di Akses Pada tanggal 10 Desember 2015 )
1% Hasil Wawancara dengan Bapak Winto , 16 Desember 2015 ( Pukul 10 :30 WIB )
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Tahun 1945, pemerintah  perlu  melaksanakan

pembangunan.

. Bahwa untuk menpukulin terselenggaranya

pembangunan untuk kepentingan umu. diperlukan tanah
yang pengadaanya dilaksanakan dengan
mengedepankan prinsip kemanusiaan, demokratis, dan
adil;

Bahwa peraturan perundang-undangan dibidang
pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan
umum belum dapat menpukulin perolehan tanah untuk

pelaksanaan pembangunan;

. Bahwa berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
membentuk undang-Undang tentang Pengadaan Tanah

bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum.

Hal ini juga dijelaskan dalam pasal 5 UU no 22 tahun 2015

bahwa "Pihak yang berhak wajib melepaskan tanahnya pada saat

pelaksanaan Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum setelah

pemberian Ganti Kerugian atau berdasarkan keputusan pengadilan yang

telah memperoleh kekuatan hukum tetap.**

 http://www.bpn.go.id/Publikasi/Peraturan-Perundangan/Undang-Undang/undang-undang-

nomor-2-tahun-2012-876
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Jadi, faktor yang paling kuat yang menyebabkan masyarakat Desa
Gayam menjual tanahnya adalah karena ini merupakan sudah
kewajibannya sebagai masyarakat yang patuh akan peraturan negara.
Apabila ada perlawanan dari masyarakat mengenai pembebasan lahan,
pihak dari EMCL langsung menyerahkan kepada pihak pengadilan.*? Ujar
Bapak winto selaku Kepala Desa Gayam.

3. Dampak Peralihan Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Industri Migas

Suatu perubahan sosial berdampak pada terciptanya tatanan baru
dalam masyarakat.Peralihan fungsi lahan pertanian yang terjadi
merupakan sebagai gejala perubahan sosial nantinya mengubah kehidupan
masyarakat di Desa Gayam. Ada beberapa dampak yang terjadi akibat dari
peralihan fungsi lahan menjadi industri migas, yang didalamnya
mengandung dampak positif dan maupun dampak negatif. Dampak

tersebut diantaranya adalah :

a. Perubahan Sosial Budaya

Setelah adanya proyek pertambangan Banyu Urip Didesa Gayam
yang dikelola oleh Exxon Mobile Cepu Limited tidak banyak nilai-nilai
sosial yang mengalami perubahan, seperti gotong royong, bersih-bersih
Desa, nilai-nilai tersebut masih dilakukan dengan baik saat ini
dimasyarakat Desa Gayam tersebut. Sebelum itu memang sudah banyak
terjadi antara masyarakat dengan dengan pihak Exxon terkait kereesahan
dan ketidakpuasan masyarakat setempat terhadap kegitan pembangunan

yang makin merambah di kawasan lahan pertanian masyarakat Gayam.

'?Hasil Wawancara dengan Bapak Winto , 16 Desember 2015 ( Pukul 10 :30 WIB )



73

Keresahan dan masalah sosial tersebut memicu lahirnya Serikat
Pemuda Banyu Urip ( SPBU ), pada 21 Maret sejumlah 500 orang yang
tergabung dalam SPBU yang saat itu melakukan aksi demo untuk
menuntut adanya kesepakatan antara selurun pemuda Banyu Urip dengan
pihak Exxon Mobile sebelum pengeboran dilakukan. hal-hal yang menjadi
tuntutan mereka adalah pihak Exxon memberikan kepastian soal presentasi
tenaga kerja yang akan diambil dari masyarakat disekitar Lokasi. dan agar
Exxon menyiapkan antisipasi perubahan lingkungan hidup yang akan
terjadi selama dan pasca beroperasinya Block Cepu.

SPBU juga menginginkan kesepakatn mengenai harga lahan/tanah
milik warga yang akan dijual kepada Exxon, serta menuntut adanya
pembagian hasil sebesar 2% dari keuntungan Exxon untuk masyarakat
yang tinggal disekitar Lapangan Banyu Urip.

Industri di Desa Gayam mulai beroperasi tahun 2007 dan saat itu
juga mulai banyak pembebasan lahan yang dilakukan oleh pihak Exxon
Mobile terhadap lahan pertanian masyarakat Desa Gayam.Hal ini secara
tidak langsung membuat kehidupan masyarakat mengalami perubahan

secara bertahap.

Sebelum masuknya industri Migas di Desa Gayam, masyarakat
Desa Gayam dalam kehidupannya sehari-hari menggunakan bahasa Jawa,
baik krama, krama inggil, maupun ngoko. Penggunaan bahasa ini
berdasarkan jarak umur antara tua dan muda atau berdasarkan status sosial

masyarakat. Seiring banyaknya pendatang di Desa Gayam, bahasa yang
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digunakan mulai ada campuran dengan bahasa indonesia, sebagian besar
yang datang tidak hanya sekitar Jawa Timur saja, tetapi beberapa daerah

lain di Indonesia.

Urutan stratifikasi sosial di masyarakat Gayam juga mengalami
perubahan, sebelum adanya industri migas paling tinggi di duduki oleh
tuan tanah, perangkat desa, pemuka agama, juragan, petani dan magersari.
Tanah dalam masyarakat Desa Gayam masih digunakan sebagai simbol
kekayaan, yakni siapa yang memiliki tanah palng banyak berarti ia

menduduki stratifikasi sosial paling tinggi.*®

Stratifikasi sosial masyarat Desa gayam mengalami perubahan
setelah masuknya industri Migas. setelah masuknya industri urutan
stratifikasi paling tinggi adalah pegawai ( PNS, Pegawai Migas, Pegawai
Kantoran, dan biasanya ditambah lagi dengan masyarakat yang
pendidikannya tinggi), Perangkat Pemerintah, Tokoh Agama, Juragan
tanah, Petani dan Buruh Tani. Perubahan penilaian masyarakat terhadap
stratifikasi sosial sekarang didasarkan oleh pemikiran masyarakat yang
berubah, kebutuhan pekerjaan dalam masyarakat yang berubah dan

masuknya pendatang yang masuk maupun industri migas di Desa gayam.

Selain itu ada beberapa sikap dan kebiasaan masyarakat yang

sedikit demi sedikit mulai mengalami perubahan, kita tahu bahwa

3 Abdul Rochman Zakki dkk, Dampak Sosial Ekonomi Pertambangan Minyak dan Gas Banyu
Urip Bojonegoro ( Universitas Brawijaya, 2014 )
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masyarakat desa terkenal dengan solidaritasnya sosialnya, dimana
solidaritas sosial adalah modal atau jalan terbaik untuk mengatasi
persoalan-persoalan yang dianggap berat (Firmansyah :1990). namun di
Desa Gayam sedikit berkurang untuk masalah solidaritasnya. Seperti yang

sudah dijelaskan oleh bapak Suwardi :

"Kerja bakti sudah lama gak berjalan, memang kalo dulu-dulu iya,
kalau sekarang kerja baktinya pas ada sedekah bumi, sama bersih-bersih
dimakam, kalau zaman dahulu salah satu contohnya membvenahi pagar,
kalau ada kunjungan sepeti dari kecamatan, tapi sekarang kalau ada
kunjungan seperti bupati yang dibersihkan hanya bagian balai desa saja,
tidak keseluruhan.**

Adat yang mulai berkurang dan gaya hidup masyarakat yang
menjadi lebih modern disebabkan terjualnya sebagian lahan. masyarakat
mulai hidup lebih konsumtif, misalnya dengan membeli sepeda motor,
membeli mobil, memakai perhiasan seperti kalung, gelang, cincin, lebih
memilih Dbelanja di supermarket dan lain-lain. hal ini dikarenakan
masyarakat menggunakan uang hasil penjualan lahan mereka untuk
pemenuhan Gaya hidup yang konsumtif bukan untuk memenuhi

kebutuhan pokok

Masyarakat gayam terlalu konsumtif, sehingga pas mendapatkan
uang hasil penjualan lahan pertanian dibelikan barang yang bersifat
sekunder .namun ada juga yang membeli lahan pertanian di daerah lain.*.

b. Hasil Panen Menurun

“Hasil Wawancara dengan Bapak Suwardi 13 Desember 2015 ( Pukul 10:25)
1> Hasil Wawancara dengan Bapak Winto ( 11 Desember 2015, Pukul 10:25)
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Pembebasa lahan yang dilakukan oleh kontraktor migas tidak
sedikit.Sekitar 600 hektar masyarakat Desa Gayam kehilangan lahan
pertaniannya untuk kepentingan industri. Hal ini membuat hasil pertanian
di Kecamatan Gayam mengalami penurunan yang sangat besar, khususnya
untuk hasil panen padi, karena hampir semua petani di Desa Gayam

menanami lahannya dengan tanaman padi.
c. Majunya Tingkat Pendidikan

Pendidikan masyarakat di Desa Gayam juga mengalami kemajuan
yang cukup pesat, baik atas dukungan dari pemerintah daerah Kabupaten
Bojonegoro maupun pihak Industri Migas. Seperti yang dijelaskan oleh

Bapak Lurah Desa Gayam bahwa

Pihak Kontraktor telah bekerja sama dengan berbagai pihak, dan
dukungan  tersebut akhirnya membuat kemajuan bagi pendidikan
dimasyarakat Desa Gayam, baik dalam hal infrastruktur sekolah, guru,
output maupun input siswa. Dan saat ini pihak Exxon juga telah bekerja
sama dengan PT Sampoerna yang ada di Bogor.'®

Pihak ExxonMaobil Cepu Limited, afiliasi Exxon Mobil
Corporation, mewujudkan kontribusi senilai Rp 23 milyar untuk program
pengembangan masyarakat di Banyu Urip. Kontribusi ini merupakan
rangkaian dari dukungan senilai Rp 21 milyar pada Maret 2015, untuk

program pendidikan.

Kontribusi ini diberikan seiring penyelesaian pengembangan

proyek Banyu Urip.Proyek tersebut memberikan manfaat yang signifikan

'® Hasil Wawancara dengan Bapak Winto ( 11 Desember 2015, Pukul 10:25)
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dan berkelanjutan untuk Indonesia dan masyarakat lokal, termasuk
investasi senilai lebih dari US$ 3 milyar dan kontrak yang diberikan

kepada lebih dari 460 perusahaan Indonesia.

Yayasan Bina Swadaya akan mendirikan dan mengembangkan
pusat belajar masyarakat di Banyu Urip dengan kontribusi senilai Rp 23
milyar dari ExxonMobil Cepu Limited dan para mitra Blok Cepu, PT
Pertamina EP Cepu dan Badan Kerja Sama Pl Blok Cepu, dengan
dukungan SKK Migas. Pusat belajar tersebut akan membantu masyarakat
dalam pengembangan produk, manajemen keuangan, pemasaran dan rantai
pemasok, serta pendampingan usaha. Inkubator bisnis juga akan
memberikan pelatihan berupa pertanian ramah lingkungan, peternakan,

perikanan dan industri rumahan.

Kontribusi ini akan melayani kira-kira 550 rumah tangga di 22
desa di sekitar proyek Banyu Urip. Pinjaman mikro juga dimasukkan

dalam elemen program untuk membantu pendirian usaha baru.

Pada Maret 2015 lalu, kontribusi senilai Rp 21 milyar dari Exxon
Mobil Corporation diberikan kepada enam sekolah di Bojonegoro dan
Tuban lewat Program Pengembangan Sekolah, bersama Yayasan Putera
Sampoerna. Program tersebut akan memberi bantuan berupa peningkatan
manajemen dan tata kelola sekolah, pelatihan bagi guru, pengembangan

kurikulum, serta pelatihan bagi murid. Kira-kira 360 guru sekolah



78

menengah atas akan mendapat manfaat. Program tersebut juga melibatkan

masyarakat di sekitar sekolah.*’

Putera Sampoerna Foundation (PSF) adalah institusi bisnis sosial
pertama di Indonesia yang memiliki visi untuk mencetak calon-calon
pemimpin masa depan dan wirausahawan Indonesia yang handal dalam
menghadapi tantangan global, serta diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan perubahan positif di masyarakat. PSF percaya bahwa visi
tersebut dapat dicapai melalui pendidikan yang berkualitas bagi pelajar
Indonesia, penciptaan  lapangan  kerja melalui  pengembangan
kewirausahaan, peningkatan kualitas masyarakat melalui pemberdayaan

perempuan, serta program bantuan kemanusiaan.*®

d. Timbulnya Gejolak Sosial

Gejolak sosial timbul akibat dari tidak meratanya kompensasi yang
diberikan oleh pihak MCL kepada masyarakat yang terkena dampak
industri migas. Awalnya yang mendapatkan kompensasi hanya 2 Dusun
saja Temlokorejo dan Kaliglonggong. Karena banyak terjadi pro dan
kontra akhirnya pihak desa menegoisasikan kembali dengan hasil akhir

seluruh masyarakat Desa Gayam mendapatkan beras tersebut dengan porsi

http://www.exxonmobil.co.id/Indonesia-Bahasa/PA/news_releases 20150710 _livelihood.aspx (
Di Akses Pada 25 Desember 2015 Pukul 14:15 WIB )
Bhttp://www.exxonmobil.co.id/Indonesia-Bahasa/PA/news_releases 20150326 _sdp.aspx ( Di
Akses Pada 25 Desember Pukul 14: 23 WIB )
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yang berbeda sesuai dengan radius jauh dekatnya dengan pengeboran
migas.™®

Ini bukan ganti rugi, namun ini hanya bentuk kpedulian dari pihak
MCL, kalo missal ini disebut dengan ganti rugi, diganti rugi berapapun
gaakan sesuai, dan sebenrnya hanya 2dusun temlokorejo dan
kaliglonggong. Kompensasi yang diberikan sebanyak 30kg untuk yang
berada radius paling dekat dengan pengeboran, dan 10kg untuk 2 dusun
lainnya yang jaraknya lebih jauh dari pengeboran, yaitu Dusun Gayam dan
Dusun Sumurpandan.?
e. Peralihan Mata Pencaharian Masyarakat

Peralihan mata pencaharian masyarakat sebelum adanya industri
migas di Desa Gayam, sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor

pertanian, baik sebagai petani, buruh tani dan sebagai pedagang yang

menjual hasil pertanian masyarakat setempat.

Banyaknya peralihan fungsi lahan berdampak juga pada peralihan
mata pencaharian masyarakat Desa Gayam, mereka yang lahan
pertaniannya terkena pembebasan kebanyakan beralih pekerjaan.Namun
saat ini banyak pekerja yang diberhentkan karena masa produksi migas
mulai habis. Hal ini menurut pengakuan salah satu warga yang menjual

tanahnya yaitu ibu Sarmi.

“anakku saiki yo nganggur mbak, sakdurunge dadi sopir nang
proyek migas kono. Saiki penggawean sepi, akeh seng di PHK 2l

Anak saya sekarang juga pengangguran mbak, sebelumnya jadi
sopir di proyek migas sana, sekarang kerjaan sepi, banyak yang di
PHK.

19 Hasil wawancara dengan Bapak Winto, 16 Desember 2015 ( pukul 10:30 WIB )
“Hasil Wawancara dengan Ibu Surti, 16 Desember 2015 ( pukul 9:35 WIB)
*'Hasil Wawancara dengan Ibu Sarmi , 16 Desember 2015 ( Pukul 10:00 WIB)
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Selain petani masyarakat Desa Gayam juga ada yang beralih
profesi menjadi pedagang dengan membuka warung kopi, disekitar
proyek, membuka kost-an untuk orang-orang yang rumahnya jauh, karena
yang bekerja di industri migas ini bukan hanya dari jawa timur tapi ada

yang dari luar jawa timur. Seperti yang dituturkan oleh bapak salimin

sakliyane dadi petani yo ono seng ngelayani marunge wong wong
proyek, wong wong seng ngekos, seng omahe adoh-adoh koyo wong
cilacap wong jawa barat. mboh ndineh, wakeh"

“selain menjadi petani ada juga yang melayani warung orang-orang
proyek, orang-orang yang ngekost, yang rumahnya jauh-jauh seperti orang
cilacap, orang jawa barat, tidak tau orang mana lagi, banya R

f. Kemiskinan

Adanya industrialiasasi minyak dan gas bumi (migas) di
Bojonegoro ternyata tidak dapat menpukulin kemakmuran bagi
masyarakat sekitar.Buktinya, angka kemiskinan di daerah sekitar ladang

migas Blok Cepu di Bojonegoro hingga kini masih cukup tinggi.

Di Desa Gayam tercatat jumlah penduduk miskinnya sebanyak 249
dari 6.407 jiwa dan di Desa Katur tercatat jumlah penduduk miskin
sebanyak 398 kepala keluarga dari jumlah penduduk 3.919. Seluruh
Kecamatan Gayam jumlah penduduknya tercatat sebanyak 32.944 jiwa,

yang sampai saat ini masih tergolong miskin jumlahnya 2.325 keluarga.?®

’Hasil Wawancara dengan Bapak Salimin 14 Desember 2015 ( Pukul 11:15 WIB )
ZSyarabanyuurip.com ( Diakses Pada tanggal 10 Desember Pukul 22:30 WIB )
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Jumlah penduduk miskin di daerah sekitar ladang migas Blok Cepu
memang tinggi.Berkurangnya lahan pertanian yang beralih menjadi lahan
proyek migas Blok Cepu turut memengaruhi semakin tingginya jumlah
penduduk miskin dan pengangguran. Seperti yang sudah dituturkan oleh

Bapak Madi

Sakdurunge akehe wong gayam sekitar ladang migas Blok Cepu
kerjone tani karo buruh tani, tapi saiki lahan pertaniane entek, akeh seng
ngaleh nang proyek migas. Block cepu ora suwe, akibate sak bar-e proyek
migas Block Cepu akeh muncul dampak sosial yo kui akeh pengangguran
dan wong miskin. Saiki enek salah siji pengelola seng karek wong 2 seng
asal Deso Gayam. Soale produksi mudun akeh seng di lereni

Sebelumnya mayoritas penduduk di sekitar ladang migas Blok
Cepu bekerja sebagai petani dan buruh tani.Tetapi karena lahan pertanian
berkurang, mereka banyak beralih profesi menjadi pekerja proyek
migas.Namun, kata dia, proyek migas Blok Cepu tidak berlangsung
lama.Akibatnya, setelah proyek migas Blok Cepu selesai timbul dampak
sosial berupa bertambahnya pengangguran dan kemiskinan.Sekarang ini
ada salah satu pengelola yang hanya menyisakan 2orang pekerja dari
masyarakat Desa Gayam. Karena jumlah produksi menurun, banyak
pekerja yang harus berhenti.?*

Apalagi tidak semua orang yang berada pada ring 1 bisa bekerja
dengan mudah di proyek industri migas. Seperti yang dinyatakan oleh

Bapak Winto

Sekarang banyak sekali mafia kerja yang sudah menjadi jaringan.
Dulu memang 2tahun setelah proyek mayoritas memang orang lokal,
semenjak tahun ketiga mayoritas orang luar. Dan untuk bisa masuk saja
harus membayar 750ribu-1juta, dan itu hanya untuk pekerja kelas helper
atau kuli kasar.

Awalnya memang yang diprioritaaskan untuk bekerja di industri

migas memang seluruh masyarakat Desa Gayam (ring 1) namun seiring

**Hasil wawancara dengan Bapak Madi , 14 Desember 2015 ( Pukul 09 :45)
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berjalannya waktu banyak masyarakat luar kecamatan ikut mendominasi.
Setelah selang beberapa tahun banyak orang-orang luar yang masuk.
Disamping itu akses untuk bisa bekerja di industri migas juga susah karena
adanya sekelompok orang dalam yang membentuk jaringan mafia kerja,
serta masa produksi yang berlangsung tidak lama membuat pengangguran
semakin banyak setelah lahan pertanian mereka terkena pembebasan

lahan.

Apalagi sebagian besar wilayah Bojonegoro merupakan lahan
pertanian. Dengan keberadaan industri minyak dan gas (migas) di
Kabupaten Bojonegoro yang saat ini telah memakan lahan pertanian yang
selama ini menjadi mata pencaharian masyarakat setempat, akibatnya

banyak masyarakat yang menganggur karena tidak adanya lahan pertanian.

g. Kesulitan Mendapatkan Air Bersih

Selain setiap hari kepanasan akibat terkena hawa pembakaran gas
(flaring), warga sekitar ladang minyak dan gas bumi (migas) Lapangan
Banyu Urip Blok Cepu di Bojonegoro juga mulai kesulitan mendapatkan
air bersih untuk keperluan air minum, masak, mencuci dan mandi. Hal itu

seiring pergantian musim hujan ke musim kemarau.

Bapak Madi salah satu pemilik sumur yang biasanya digunakan

masyarakat saat musim kemarau menjelaskan.

“Biyen nak mek banyu yo nang sumur mbak, nang tengah sawah
kono, tapi saiki sawahe wes nggone MCL, wes dipageri. Saiki nak
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isuk ngono onok truk truk tangki seng ngeterno banyu gawe
kebutuhan bendinane.?”

“Dahulu kalau mengambil air di sumur mbak, di tengah sawah
sana, tapi sekarang sawahnya sudah milik MCL, sudah dipageri.
Sekarang kalo pagi ada truk tangki yang mengantarkan air untuk
kebutuhan sehari-hari.”

Sulit mendapatkan air disaat musim kemarau juga membuat
sebagian petani di Desa Gayam beralih menanam palawija seperti kacang-
kacangan dan jagung yang tidak memerlukan banyak pengairan.Namun
ada juga yang tidak menggarap lahan pertaniannya karena takut merugi

apabila tanaman mereka gagal panen.?

Persawahan di sekitar Lapangan Pengeboran Migas Banyu Urip
khususnya Desa Gayam dikenal sebagai sawah tadah hujan, yaitu sawah

yang hanya bias ditanami saat musim hujan.

h. Suhu Udara Meningkat

Badan Lingkungan Hidup (BLH) Pemkab Bojonegoro melakukan
pengecekan kondisi suhu panas serta kelembaban udara di sekitar ladang
minyak dan gas bumi (migas) lapangan Banyu Urip Blok Cepu di

Kecamatan Gayam, Kabupaten Bojonegoro, kemarin.

Menurut Kepala Bidang Pengkajian dan Laboratorium BLH

Pemkab Bojonegoro, Hary Susanto, menjelaskan

“Hasil Wawancara dengan Bapak Madi , 14 Desember 2015 ( pukul 09: 30 WIB )
% http://www.bangsaonline.com/berita/11668/selain-kepanasan-warga-sekitar-migas-blok-cepu-
bojonegoro-juga-mulai-kekeringan
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Pantauan suhu udara di sekitar ladang migas Lapangan Banyu Urip
Blok Cepu, diketahui suhu udaranya memang tinggi yakni mencapai 42
derajat celcius. Tingginya suhu udara ini, kata dia, selain disebabkan
musim kemarau juga diduga dipengaruhi adanya kegiatan pembakaran gas
suar (flaring) di lokasi pengeboran migas Blok Cepu tepatnya di tapak
sumur (well pad) B.

Selain itu minimnya penghijauan di sekitar lokasi pengeboran
minyak dan gas bumi lapangan Banyu Urip Blok Cepu yang dikelola oleh
Exxon Mobil Cepu Limited (EMCL) juga ditengarai ikut berpengaruh

terhadap tingginya suhu udara di wilayah tersebut.

Suhu udara akan semakin panas pada awal musim hujan ini. Sebab,
hujan_yang turun pada awal musim hujan ini menyebabkan terjadinya
kelembaban tinggi. Sebab, air yang jatuh ke tanah tidak langsung meresap
melainkan akan menguap dan menyebabkan suhu udara semakin panas

dan gerah.

a. Peran Pemerintah Daerah Dalam menghadapi Eksploitasi

Migas di Desa Gayam

Pemerintah daerah Bojonegoro mempunyai cara tersendiri dalam
menghadapi Eksploitasi Migas di Lapangan Banyu Urip yang berada di
Desa Gayam, Kecamatan Gayam, Kabupaten Bojonegoro. Pemerintah
Bojonegoro menggulirkan kebijakan yang berbasis lokal, yaitu lebih
dikenal dengan perda konten lokal.Perda tersebut sudah menjadi Perda
yang diunggulkan oleh pemerintah Bojonegoro, karena merupakan satu-
satunya perda Indonesia yang mengatur sumber daya alam berbasis konten

lokal.
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Seperti yang sudah dijelaskan dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Bojonegoro Nomor 23 tahun 2011 Tentang Perecepatan Pertumbuhan
Ekonomi Daerah dalam Pelaksanaan Eksplorasi dan Eksploitasi Serta
Pengolahan Minyak Dan Gas Bumi Di Kabupaten Bojonegoro pada pasal

22 ayat 1

yvang  dimaksudkan  dengan  ikut  bertanggung jawab
mengembangkan lingkungan masyarakat setempat” dalam ketentuan ini
adalah keikutsertaan Badan Usaha atau Bentuk Usaha tetap dalam
mengembangkan dan memanfaatkan potensi dan kemampuan masyarakat
setempat, antara lain dengan cara memperkerjakan tenaga kerja dalam
jumlah dan kualitas tertentu, serta meningkatkan lingkungan hunian
masyarakat, agar tercipta keharmonisan antara Badan Usaha atau Bentuk

Usaha Tetap dengan masyarakat sekitarnya.?’

Dengan hadirnya perda konten lokal ini, pihak kontraktor wajib
merekrut sebagian besar tenaga kerjanya dari masyarakat lokal, hal ini
berarti perda tersebut adalah perda yang pro rakyat, dan tentunya
berdampak pada berimbangnya pertumbuhan  ekonomi  Desa
Gayam.dengan Adanya Perda ini juga meredamkan gejolak sosial yang

pernah terjadi antara masyarakat dengan pihak kontraktor terutama MCL,

%7 peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor 23 tahun 2011 Tentang Perecepatan
Pertumbuhan Ekonomi Daerah dalam Pelaksanaan Eksplorasi dan Eksploitasi Serta Pengolahan
Minyak Dan Gas Bumi Di Kabupaten Bojonegoro pada pasal 22 ayat 1
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yang terjadi didaerah sekitar khususnya di area yang paling dekat dengan

industri migas, yaitu Desa gayam.

b. Implikasi Teori Evolusi Dengan Dampak Peralihan Fungsi

Lahan Pertanian Menjadi Industri Migas

Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen

pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.

Menurut Janice McDury (Collaborative Group Analysis of Data,

1999 ) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut.

1) Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan
gagasan yang ada dalam data.
2) Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-
tema yang berasal dari data.
3) Menuliskan “model” yang ditemukan.
4) Koding yang telah dilakukan®®
Untuk itu dalam bagian analisis data ini peneliti akan menganalisis
segala data yang telah peneliti dapatkan dilapangan baik hasil dari
wawancara, hasil pengamatan peneliti sendiri, maupun dokumen-dokumen

yang terkait dengan dampak dari adanya peralihan fungsi lahan menjadi

% prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A , Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2007 ) hal. 247-248
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industry migas di Desa Gayam, Kecamatan Gayam, Kabupaten

Bojonegoro.

Alih fungsi lahan dilakukan secara langsung oleh petani pemilik
lahan ataupun tidak langsung oleh pihak lain yang sebelumnya diawali
dengan transaksi jual beli lahan sawah. Proses alih fungsi lahan sawah
pada umumnya berlangsung cepat jika akar penyebabnya terkait dengan
upaya pemenuhan kebutuhan sektor ekonomi lain yang menghasilkan
surplus ekonomi (land rent ) jauh lebih tinggi ( misalnya untuk
pelmbangunan kawasan industri, kawasan perumahan, dan sebagainya )
atau pemenuhan kebutuhan mendasar (prasarana umum Yyang
diprogramkan pemerintah, atau untuk lahan tempat tinggal pemilik lahan

yang bersangkutan ).

Berdasarkan  sintesis data dan informasi dari sejumlah hasil
penelitian dan data yang dipublikasikan oleh sejumlah lembaga terkait,
diperkirakan luas lahan sawah yang terkonversi tidak kurang dari 150.00
hektar/tahun.**Sedangkan untuk pembangunan Industri Migas di Desa
Gayam di Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro telah memakan

sebanyak 600 hektar lahan pertanian yang ada di Kecamatan Gayam.

Perubahan banyak dialami oleh masyarakat yang tinggal

dilingkungan sekitar wilayah pengeboran minyak Banyu Urip yang berada

 Direktorat Pangan Dan Pertanian Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/BAPPENAS, Strategi Pengendalian Alih Fungsi Lahan Pertanian, ( Jakarta, 2006 )
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di beberapa desa di Kecamatan Gayam Kabupaten
Bojonegoro.Berubahnya mata pencaharian dari yang awalnya bertani
menjadi pegawai industry, hingga banyaknya pendatang yang datang
untuk bekerja di industry membuat masyarakat Gayam saat ini masuk

dalam kategori masyarakat yang lebih heterogen dan bersifat kompleks.

Menurut Spancer Proses evolusi melalui beberapa tahap
perkembangan, Setelah peralihan fungsi lahan pertanian berubah menjadi
industi migas, masyarakat mulai berkembang seiring bertambahnya waktu,
ada 4 tahap perkembangan yang sudah dijelaskan oleh Spancer dalam

(Szompka 1994).

1. Tahap masyarakat sederhana

Masyarakat ini dicirikan dengan masyarakat yang saling
terisolir,aktivitas seluruh anggotanya serupa, tidak ada organisasi
politik. Masyarakat Gayam yang sebelumnya mayoritas berprofesi
sebagai petani membuat masyarakat terasingkan dari dunia luar
yang rentan dengan hidup serba mewah, tidak ada organisasi
politik , yang ada hanya organisasi sosial berdasarkan tradisi yang

turun temurun.

2. Masyarakat kompleks

Masyarakat ini dicirikan dengan adanya pembagian kerja
antar individu, masyarakat yang mulai berkembang seiring

perkembangan zaman ,serta pembagian fungsi antara bagian-
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bagian masyarakat yang muncul, mulai ada hierarki politik.
Tahapan ini merupakan tahapan yang menghubungkan masyarakat
Desa Gayam menuju masyarakat yang lebih kompleks.yang
awalnya berprofesi penuh sebagai petani mulai ada pembagian

kerja disetiap individu seesuai kemampuan masing-masing.

Jumlah penduduk yang semakin padat, memaksa
masyarakat melakukan pembagian kerja yang lebih spesifik, setiap
individu akan menempati posisi atau peran-peran tertentu dalam
masyarakat sesuai kemampuan yang dimiliki. Anggota masyarakat
dapat disatukan oleh faktor saling ketergantungan karena masing-
masing anggota mempunyai peran yang tidak dapat digantikan.
Misalkan pegawai atasan (manager) akan membutuhkan seorang
pegawai rendahan. Durkheim berargumen bahwa dalam hal ini ,
pendidikan berfungsi untuk memberikan keterampilan khusus bagi
individu, yaitu berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk
pekerjaannya dimasa mendatang. Fungsi ini merupakan bagian
penting dalam masyarakat industri yang semakin kompleks dan
menspesialisasikan pembagian kerja. Seorang manager dibidang
industri migas akan tetap membutuhkan pegawai rendahan (kuli)

untuk membantu proses pengerjaan proyek industri

3. Masyarakat lebih kompleks
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Yang dicirikan dengan adanya wilayah bersama, memiliki
konstitusi dan sistem hukum yang permanen. Sudah mulai
menjalankan spesialisasi dalam segala hal. Karena pengetahuan
dan teknologi modern sudah berkembang. Perubahan lingkungan
yang terjadi di Desa Gayam diakibatkan peningkatan teknologi
yang semakin beragam, masyarakat akan lebih mudah dalam
memanfaatkan teknologi baru jika mereka mampu beradaptasi
dengan baik, peningkatan teknologi mempengarungi aspek budaya
dan kegiatan masyarakat lainnya. Seperti menambah pengetahuan
tentang bidang perindustrian, membuat masyarakat mencoba hal

baru untuk bekerja di sector industri.

4. Peradaban

Yaitu sebuah kesatuan sosial yang paling kompleks,
terbentuknya negara-negara bangsa, adanya federasi beberapa
negara atau diwujudkan dengan kekaisaran yang besar.Dibuktikan
dengan saat ini masyarakat Desa Gayam mulai memiliki sistem
pemerintahan yang mulai terstruktur dengan baik.Beberapa
organisasi desa mulai berkembang. Seperti karang taruna, remaja

masjid, PKK , dan lain-lain

Spencer juga membedakan empat tahap evolusi yang masyarakat:

a. Tahap penggandaan atau pertambahan
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Baik tiap-tiap mahluk individual maupun tiap-tiap orde
social dalam keseluruhannya selalu bertumbuh dan bertambah.
Tiap-tiap makhluk dalam keseluruhan akan selalu bertambah atau
tumbuh. Anak yang berbadan kecil menjadi berbadan besar,
masyarakat Gayam yang dahulunya sedikit kini mencapai 6000
orang yang terbagi menjadi 1995 KK.Pertambahan atau
pertumbuhan merupakan ciri utama yang dimiliki bersama baik
oleh semua kesatuan organis maupun oleh kelompok-kelompok

social.

b. Tahap kompleksifikasi

Salah satu akibat proses pertambahan adalah makin
rumitnya struktur organisme yang bersangkutan. Struktur
keorganisasian makin lama makin kompleks. Sistem nilai
masyarakat secara keseluruhan pasti mengalami perubahan ketika
struktur dan fungsi sosial semakin terdiferensiasi. Namun, karena
sistem baru ini lebih beragam, lebih sulit bagi sistem nilai ini

mewujudkannnya.

Kehidupan masyarakat Gayam yang awalnya berasakan
kebersamaan berubah menjadi kehidupan yang individualis, dari
lamban menjadi cepat, dari berasas nilai sosial menjadi konsumeris

dan materialis.

c. Tahap Pembagian atau Diferensiasi
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Evolusi masyarakat juga menonjolkan pembagian tugas
atau fungsi, yang semakin berbeda-beda. Pembagian kerja
menghasilkan pelapisan social (Stratifikasi). Masyarakat menjadi

terbagi kedalam kelas-kelas social.

Sebelum adanya industri migas stratifikasi social (
Pelapisan Sosial) paling tinggi di duduki oleh tuan tanah, perangkat
desa, pemuka agama, juragan, petani dan magersari. Tanah dalam
masyarakat Desa Gayam masih digunakan sebagai simbol
kekayaan.Kemudian stratifikasi sosial masyarat Desa gayam
mengalami perubahan setelah masuknya industri Migas.setelah
masuknya industri urutan stratifikasi paling tinggi adalah pegawai (
PNS, Pegawai Migas, Pegawai Kantoran, dan biasanya ditambah
lagi dengan masyarakat yang pendidikannya tinggi), Perangkat
Pemerintah, Tokoh Agama, Juragan tanah, Petani dan Buruh Tani.
Perubahan penilaian masyarakat terhadap stratifikasi sosial
sekarang didasarkan oleh pemikiran masyarakat yang berubah,
kebutuhan pekerjaan dalam masyarakat yang berubah dan
masuknya pendatang yang masuk maupun industri migas di Desa

gayam.

d. Tahap pengintegrasian

Dengan  mengingat  bahwa  proses  diferensiasi

mengakibatkan bahaya perpecahan, maka kecenderungan negative
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ini  perlu dibendung dan diimbangi oleh proses yang
mempersatukan. Pengintegrasian ini juga merupakan tahap dalam
proses evolusi, yang bersifat alami dan spontan-otomatis. Manusia
sendiri tidak perlu mengambil inisiatif atau berbuat sesuatu untuk
mencapai integrasi ini. Sebaiknya ia tinggal pasif saja, supaya
hukum evolusi dengan sendirinya menghasilkan keadaan
kerjasama yang seimbang. Banyak konflik yang terjadi yang
akhirnya ditemukan sesuatu yang akan membawa solusi bagi
konflik yang ada. Misalnya gejolak sosial antara masyarakat Desa
Gayam yang timbul akibat dari tidak meratanya kompensasi yang
diberikan oleh pihak EMCL kepada masyarakat yang terkena
dampak industri migas. Awalnya yang mendapatkan kompensasi
hanya 2 Dusun saja Temlokorejo dan Kaliglonggong. Karena
banyak terjadi pro dan kontra akhirnya pihak desa menegoisasikan
kembali dengan hasil akhir seluruh masyarakat Desa Gayam
mendapatkan beras tersebut dengan porsi yang berbeda sesuai
dengan radius jauh dekatnya dengan pengeboran migas. Tahap
integrasi disini atau perpecahan yang merupakan terjadi secara
alami yang kemudian di imbangi oleh proses yang membuat

masyarakat Gayam bersatu kembali dengan kesepakatan baru.

Spencer menerapkan konsep yang terkuatlah yang akan menangnya
Darwin (survival of the fittes) terhadap masyarakat. la berpandangan

bahwa orang-orang yang cakap dan bergairah (energetic) akan
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memenangkan perjuangan hidup, sedang orang-orang yang malas dan
lemah akan tersisih. Masyarakat Gayam menerapkan konsep survival of
the fittes ini untuk bertahan ditengah-tengah perubahan yang terjadi di
Desa Gayam. Berjuang untuk tetap berkembang agar mereka tetap bisa

menjalani kehidupannya dengan berbagai kultur yang mulai berubah.

Masyarakat Gayam mengalami evolusi kebudayaan, mereka
merasa bahwa apa yang ada di lingkungan mereka telah berubah, dengan
perubahan tersebut masyarakat akan mencoba mengikuti perkembangan
yang terjadi dilingkungan mereka bahwa jika masyarakat yang mengikuti
maka mereka akan tetap eksis atau bertahan dan bahkan berkembang serta
fungsional, sedang masyarakat yang dinilai tidak bisa menyesuaikan diri
maka mayarakat akan mengalami yang namnya disfungsi atau kehilangan

fungsi normal bagi lingkungan tersebut.

Desa Gayam memiliki masyarakat dengan struktur sosial terbuka,
Mayoritas masyarakat Desa Gayam berprofesi sebagai petani, dengan
mengandalkan lahan pertanian mereka.Namun, adanya industri migas yang
membutuhkan banyak lahan untuk tempat produksi sangat berpengaruh
terhadap masyarakat Desa Gayam. Industri pertambangan minyak yang
mulai tahun 2007 masuk ke Desa Gayam dan mulai melakukan
pembebasan lahan pertanian masyarakat untuk industri pertambangan
minyak membuat masyarakat Desa Gayam secara kehilangan lahan. Hal
inilah yang membuat masyarakat Desa Gayam secara berlahan-lahan

mengalami perubahan.
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Masyarakat dalam kesehariannya yang dahulu hanya seorang
petani di desa yang jauh dari kegiatan yang berhubungan dengan
perindustrian, sebelum adanya industri migas tentunya sangat asing ketika
masyarakat melihat yang demikian, namun sekarang ini desa gayam
menjadi tujuan banyak orang untuk mencari kerja.Tidak hanya itu Gayam
sekarang juga sering dijadikan sebagai objek penelitian oleh mahasiswa
dari berbagai kota. Proses kontak budaya akhirnya terjadi pada masyarakat
yang tinggal di Desa Gayam yaitu bertemunya banyak kebudayaan yang
berbeda dan melebur menjadi satu sehingga menghasilkan adanya kontak
kebudayaan baru, atau dalam istilah lain biasa disebut dengan akulturasi

budaya.

Menurut Koentjaraningrat akulturasi budaya adalah konsep
mengenal proses sosial yang timbul apabila sekelompok manusia dengan
suatu kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari sesuatu
kebudayaan asing sehingga unsur-unsur asing itu lambat laun diterima dan
diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya

kepribadian kebudayaan itu.*

Masyarakat yang mengalami evolusi pasti bergerak dari sistem

askripsi menuju salah satu sistem pencapaian. Cakupan keterampilan dan

%0Rrobert H. Laurer, perspektive on sosial change (1977), edisi indonesia penerjemah ali amdan,
perspektif tentang perubahan sosial (Jakarta: PT. Melton Patra, 1989)
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kemampuan yang lebih luas diperlukan untuk menangani subsistem yang

lebih rumit.

Dari tata kehidupan tergantung dari alam ke kehidupan menguasai
alam. Perubahan-perubahan tersebut merupakan dampak yang ditimbulkan
dari adanya industri migas tersebut dan secara otomatis akan menggeser
nilai-nilai dalam masyarakat yang mengalami perubahan-perubahan,

pergeseran nilai budaya dari nilai yang kurang baik ataupun sebaliknya.

Saat ini masyarakat mulai mengenal bahwa pegawai industri migas
merupakan salah satu strata didalam stratifkasi sosial masyarakat mulai
mengikuti gaya hidup perkotaan, adat istiadat perlahan-lahan luntur, pola
pikir masyarakat menjadi lebih maju. Konflik sedikit demi sedikit mulai
banyak terjadi dalam masyarakat, namun konflik dapat diselesaikan

dengan kesepakatan antara kedua belak pihak.



